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Latar Belakang 
Judul Tugas Akhir Yang ditulis oleh penulis adalah “Waktu Dalam 
Kosmologi Orang Boti Dalam Di Timor: Suatu Studi Dari Perspektif “Waktu Suci” 
Menurut Mircea Eliade.”1 Alasan pemilihan judul ini adalah karena suku Boti Dalam 
merupakan satu-satunya suku asli orang Timor yang masih ada hingga saat ini. 
Namun, dalam tulisan-tulisan tersebut belum dijumpai tulisan tentang waktu dalam 
kosmologi Orang Boti Dalam dan hal ini juga tidak kalah penting. Karena itulah 
penulis berpandangan bahwa studi tentang waktu dalam kosmologi Orang Boti 
Dalam di pedalaman Timor sangat dibutuhkan dalam rangka menemukan 
relevansinya bagi kehidupan bermasyarakat bahkan bergeraja pada masa kini. 
Bagi manusia modern waktu bersifat mekanis sedangkan manusia primitif 
waktu bersifat kosmologis. Ketika manusia primitif ingin melakukan ritual tertentu 
atau melakukan suatu kegiatan tertentu mereka akan mengikuti ajaran nenek moyang 
pada zaman dahulu dengan melihat waktu. Berbeda dengan manusia modern yang 
bebas melakukan segala sesuatu tanpa melihat bahwa waktu merupakan sesuatu yang 
sakral. Bagi manusia bangsa primitif, gagasan mengenai “waktu” bukanlah sebuah 
gagasan yang terpisah melainkan bagian integral dari aktifitas-aktifitas sosial dan 
fenomena-fenomena ekologis dan meteorologis. Sebagian besar dari gagasan ini 
mengacu pada siklus kehidupan individu. Lebih daripada itu, periode-periode lebih 
panjang (lama) dari suatu masa hidup bahkan yang lebih jauh lagi, bisa dilihat dalam 
dua konteks: asal usul keturunan (geneologi) dan segala yang berhubungan dengan 
animisme (mite) serta legenda-legenda mengenai perpindahan roh (jiwa) termasuk 
mitos mengenai asal-usul karakter sosial dan budaya atau tradisi.
2
 
Unsur waktu dinyatakan dalam geneologi sedangkan mite dan legenda 
mengenai perpindahan roh dan asal-usul budaya tidak mengenal waktu. Waktu tidak 
kalenderistik tetapi ditandakan oleh peristiwa dan karenanya, makna hakiki waktu 
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adalah panggilan untuk bertindak di dalam setiap kesempatan atau saat. Peranan mite 
adalah mengembalikan sejarah suci di dalam waktu profan. Mitos membukakan bagi 
mereka sejarah suci serta dikonkretkan melalui tindakan-tindakan simbolis dan ritual. 
Manusia religius ingin kembali memasuki sejarah suci atau lebih tepatnya ingin 
menghidupkan kembali waktu mistis (sakral) ketika semua yang adikodrat, dewa-
dewa atau leluhur yang didewakan menciptakan kosmos dan menetapkan aturan-
aturan. Dengan tindakan-tindakan simbolis dan ritual, mereka ingin hidup didalam 
suatu keabadian yang tidak mengenal batas waktu dalam sebuah kawasan (situasi) 
yang asli dan yang awal yakni ketika terjadi penciptaan.
3
 
Tema yang sangat memengaruhi pemikiran manusia purba adalah dorongan 
untuk menghapus (semua) sejarah dan kembali ke tempat di luar waktu ketika dunia 
ini dimulai. Keinginan untuk kembali ke permulaan adalah kerinduan terdalam, 
paling mendesak, dan sepenuh hati untuk hidup di dunia seperti ketika dunia datang 
dari tangan pencipta, bersih, murni, kuat, penuh janji dan harapan.
4
 Dalam 
menghadapi misteri penderitaan/ kematian, mereka merindukan tidak saja makna, 
keindahan, dan kesempurnaan, tetapi juga keinginan dan harapan agar terlepas dari 
segala kesedihan. Karena itu dengan merundingkan arah perputaran waktu mereka 
membatalkan ketidakberubahannya. Segala sesuatu dimulai di permulaan setiap 
waktu.
5
 
Waktu adalah sebuah tatanan di luar manusia dan peristiwa. Walaupun 
demikian waktu bukan kenyataan yang sesungguhnya dan mutlak. Waktu tidak 
terlepas dari realitas yang berkembang. Ada waktu asali (sebelum alam ini tercipta) 
dan primordial (mistis). Semua peristiwa (tidak hanya kelahiran, kematian, 
perkawinan, tetapi juga bencana, dan penyakit) berakar di dalam waktu asali dan 
memperoleh identitas dan kualitasnya dari sana. Semua peristiwa yang dianggap 
sebagai realitas nasib harus disesuaikan dengan tatanan yang telah ditetapkan. Waktu 
sebagai realitas tersendiri bukanlah kemajuan yang sinambung, bukan juga linear, 
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melainkan siklus. Waktu tidak bergerak linear dari (masa) depan ke belakang 
melainkan dari (masa) lampau ke depan; tidak melewat dan “dimakan” tetapi 
membuka dan mengajak. Waktu memiliki dinamika ke depan, bergerak maju, dan 
memuncak. Manusia adalah makhluk yang terpenjara di dalam waktu, hidup didalam 
waktu, dan masa depannya ditentukan oleh waktu.
6
 
Orang Boti Dalam merupakan kelompok masyarakat yang masih menganut 
agama suku serta masih mempertahankan ajaran nenek moyang dan masih ada hingga 
saat ini. Sebagai bagian dari suku Timor, Orang Boti Dalam menjunjung tinggi 
kepercayaan yang merupakan warisan nenek moyang yang disebut sebagai halaeka, 
dalam ajaran halaeka ini juga berhubungan dengan waktu, yang mana Orang Boti 
Dalam akan melakukan aktifitas atau pekerjaan mereka sehari-hari dengan 
berpatokan pada waktu. 
Dapat kita lihat masyarakat suku Boti Dalam sangat berpegang teguh pada 
ajaran nenek moyang yang disebut halaeka. Menurut Ba‟i Heka, awalnya terdapat 
suatu kesalahan yang mengakibatkan adanya suatu hambatan dan dari situ lahirlah 
halaeka. Dari kejadian tersebut, ajaran-ajaran dalam halaeka dianggap sebagai suatu 
tantangan yang tidak dapat dilawan atau dilanggar.
7
 Untuk itu Orang Boti Dalam 
menganggap bahwa mereka hidup dan berasal dari halaeka maka mereka akan terus 
dan secara turun-temurun melestarikan warisan nenek moyang tersebut. Meskipun 
dalam lingkungan Orang Boti Dalam tinggal, telah terdapat gereja dan sekolah, 
namun mereka tidak menjadikan itu sebagai suatu masalah selama hal itu tidak 
mengganggu atau menentang ajaran halaeka karena ada juga sebagian Orang Boti 
Dalam yang telah menganut agama Kristen/Katolik dan keluar dari halaeka biasa 
disebut “Orang Boti Luar.”8 
Orang Boti Dalam memiliki kawasan ritus mereka sendiri yang disebut Sonaf. 
Sonaf ini terdapat rumah tempat tinggal raja Namah Benu dan orang-orang Boti yang 
masih berpegang teguh pada ajaran halaeka. Karena Sonaf juga merupakan kawasan 
ritus, maka tidak sembarang orang dapat masuk dalam kawasan tesebut. Jika ada 
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orang luar yang ingin masuk ke dalam Sonaf mereka harus mendapat ijin dari penjaga 
pagar. Apabila orang luar memaksa untuk masuk tanpa ijin  maka akan ada tantangan 
yang mereka alami. Dalam lingkungan tempat Orang Boti Dalam tinggal terdapat 
ruang-ruang “ibarat kain tambal” yang mana orang Boti tinggal dalam satu 
lingkungan yang sama tetapi yang sudah menganut agama modern mereka harus 
memisahkan tempat tinggal mereka dari kawasan ritus Orang Boti Dalam yang 
disebut Sonaf tersebut.
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Perbedaan tempat dan ruang: “Tempat” mengartikan dunia ini menurut 
perspektif yang berangkat dari pusat (misalnya tempat ibadah atau kawasan ritus) 
kemudian menyebar keseluruh kosmos;
10
 sedangkan “ruang” mengartikan dunia yang 
sama itu menurut perspektif yang berangkat dari kebersamaan didalam komunitas 
kemudian meruncingkannya pada satu pengkosmos yang unik dan absolut. Tempat 
dan ruang tidak dapat didistingsingkan dalam realitas namun berdistingsi logis. 
Artinya, perbedaan antara keduanya hanya konsepsional kendati korelatif, 
kompenetratif, saling memaknai, dan saling memerkaya baik kini dan disini, mau pun 
disana dan nanti. Jadi, baik tempat mau pun ruang juga dalam sebuah pergerakan 
(dinamika) dalam sebuah kontinuitas menuju kebaruan. Ruang dalam konteks ini 
tidak saja fisik-geografis, tetapi juga mistis-transedental.
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Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas maka yang menjadi pertanyaan 
penelitiannya adalah: Apakah makna waktu dalam kosmologi Orang Boti Dalam? 
Sedangkan, tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan makna waktu dalam 
kosmologi Orang Boti Dalam. Manfaat penelitian atas topik ini adalah: menjadi salah 
satu acuan bagi Fakultas Teologi dalam penelitian dibidang teologi kontekstual. 
Sedangkan bagi penulis sendiri diusulkan sebagai salah satu sumbangan pemikiran 
bagi GMIT dalam pembangunan etos penghargaan terhadap waktu dengan cara 
belajar dari kosmologi waktu Orang Boti Dalam. 
Metode yang dipakai adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
bermaksud membuat pemeriaan (penyandaraan) secara sistematis, faktual, dan 
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akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu.
12
 Sebab dalam 
penelitian yang akan dilakukan membutuhkan narasumber untuk memberi informasi 
yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
terkait dengan pandangan Orang Boti Dalam tentang waktu dalam kosmologi 
mereka dan dalam penelitian ini tentu akan terjadi proses wawancara (Tanya-jawab) 
dengan kepala suku yang memimpin masyarakat Boti untuk mendapatkan data yang 
akurat mengenai adat istiadat suku Boti Dalam. 
 Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif ini, mencakup informasi tentang fenomena utama (central phenomenon) 
yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi penelitian. 
Tujuan penelitian kualitatif juga bias menyatakan rancangan penelitian yang dipilih. 
Tujuan ini ditulis dengan istilah-istilah “teknis” penelitian yang bersumber dari 
bahasa penelitian kualitatif.
13
  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yang pertama, dengan 
melakukan observasi partisipasi yaitu, peneliti akan melakukan pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap objek yang akan diteliti dan dalam proses yang 
kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dalam teknik observasi 
peneliti juga diharapakan menggunakan pengamatan dan ingatan. Kedua, dengan cara 
wawancara. Dengan teknik wawancara, peneliti akan melakukan tanya-jawab dengan 
narasumber secara langsung untuk mendapatkan data dan dari wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan narasumber membuat data yang 
diperoleh bersifat akurat karena langsung bertemu dengan informan kunci seperti 
tokoh-tokoh masyarakat dan tokoh-tokoh agama setempat yang memiliki peran 
penting dalam pelaksanaan ajaran halaeka menyangkut waktu dalam kosmologi 
Orang Boti Dalam.
14
 
Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian 
atau untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian yang telah dinyatakan sebelumnya. 
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Analisis data adalah proses penyederhanaan data dan penyajian data dengan 
mengelompokkannya dalam suatu bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasi. 
Analisis data mempunyai dua tujuan, yakni meringkas dan menggambarkan data serta 
membuat inferensi dari data untuk populasi darimana sampel ditarik. Analisis dapat 
berarti penataan, manipulasi dan peringkatan data untuk memperoleh jawaban atas 
pertanyaan penelitian. Kegunaan analisis adalah mereduksikan data menjadi 
perwujudan yang dapat dipahami dan ditafsir dengan cara tertentu hingga relasi 
masalah penelitian dapat ditelaah serta diuji.
15
 
Sistematika ini terdiri dari lima bagian: Pertama, Pendahuluan. Kedua, Waktu 
menurut Mircea Eliade.Ketiga, Waktu dalam kosmologi Orang Boti Dalam.Keempat, 
analisis dari perspektif “Waktu Suci” Eliade. Kelima, Penutup. 
 
Definisi dan Hakikat Kosmologi 
“Kosmologi” berasal dari dua kata Yunani kosmos dan logos (kosmos=alam 
semesta, susunan, atau ketersusunan yang baik dan logos=ilmu/percakapan). 
Lawannya ialah khaos berarti “ keadaan kacau-balau.” Secara singkat dapat dikatakan 
bahwa kosmologi, dari arti kata, adalah ilmu pengetahuan tentang alam dunia.
16
 
Istilah “dunia” biasanya dianggap jelas artinya, namun sebenarnya memilki 
beragam pengertian, baik dalam hidup sehari-hari maupun dalam ilmu pengetahuan. 
Dalam kosmologi dicari makna dunia yang mendasari semua arti “dunia” lainnya, 
dan yang selalu diandaikannya (secara implisit). Arti dasar meliputi dua segi. 
Pertama, dunia menurut ekstensinya (keluasan atau lingkungan) mengandung segala 
macam dunia dengan segala bagian dan aspeknya, sehingga tidak ada apa-apa yang 
dikecualikan darinya. Semua “dunia” lainnya adalah lebih terbatas, dan dirangkum 
dalam dunia yang tuntas itu. Kedua, “dunia”menurut komprehensinya (kepadatan 
atau arti) memuat inti sari segala dunia lain, sehingga tidak hanya menunjukkan aspek 
ini atau segi pandangan itu, melainkan mengungkapkan hakikat sendiri yang 
membuat dunia itu menjadi dunia. “Dunia” dalam penyelidikan kosmologi, adalah 
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dunia sejauh kita alami seutuhnya. Jadi tidak hanya dipermasalahkan barang benda 
mati, ataupun makhluk-makhluk lain menurut tubuh jasmaninya semata melainkan 
keutuhan dunia selengkapnya. Singkatnya, kosmologi mencakup seluruh alam 
semesta yakni dunia dan manusia serta segala makhluk yang berdiam di dalamnya.
17
 
Berhubungan dengan cakupan dan ruang kosmologi yaitu dunia kita (insani) 
dan alam atas (ilahi/sorgawi), Walter Wink mengemukakan lima pandangan dunia 
(worldview). Pertama, pandangan dunia kuno yang dianut oleh para penulis Alkitab, 
bangsa Yunani, Romawi, Assiria, Mesir, dan Sumeria, yang masih juga 
dipertahankan oleh Orang-Orang bangsa Afrika, Asia, dan Amerika Latin.  
 
Pandangan Kuno 
Menurut pandangan ini, segala sesuatu yang duniawi memiliki mitra ilahi atau 
sorgawi demikian pun sebaliknya. Segala yang terjadi dalam dunia mencerminkan 
peristiwa yang terjadi di alam sorgawi, dan semua yang terjadi di alam sorgawi 
mencerminkan peristiwa yang berlangsung dalam dunia ini. 
 
Pandangan Spiritualistik 
Kedua, pandangan spiritualistik. Pandangan ini membedakan manusia atas “jiwa” dan 
“tubuh.” Terdapat dualism/dikotomi antara duniawi dan sorgawi. Semua yang berasal 
dari dunia itu jahat, sebaliknya yang berasal dari “atas” adalah baik. Pandangan ini 
dianut oleh Gnostisisme, Manikheisme, Neoplatonisme, dan beberapa agama Timur. 
                                                          
17
Bakker, Kosmologi,27-18. 
8 
 
 
Pandangan Materialistik 
Ketiga, pandangan materialistik. Pandangan yang sudah ada sejak filsuf Yunani 
Kuno, Demokritus (460-370 SZB) dan mencolok di zaman Pencerahan (abad ke-18) 
merupakan antitesis (lawan) dari spiritualisme yang menolak segala sesuatu yang 
duniawi: tidak ada yang spiritual karena semua yang disebut “spiritual” atau 
“sorgawi” hanyalah ilusi. Materi adalah segala-galanya. 
 
Pandangan Teologis 
Keempat, pandangan “teologis”. Sebagai reaksi terhadap materialisme, para teolog 
Kristen “menciptakan” realitas supranatural yang mendampingkan realitas duniawi 
dengan sains modern, mengenakan  keduanya dengan “kekebalan spiritual” untuk 
mengkonfirmasi atau membuktikan/menyangkali aspek-aspek duniawi dan 
ilahi/sorgawi dari eksistensi. 
 
Pandangan Integral 
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Kelima, pandangan integral. Pandangan ini melihat segala sesuatu sebagai yang 
memiliki aspek luar (outer) dan aspek dalam (inner); melihat spiritual internal 
sebagai yang tidak mungkin melepaskan diri dari manifestasi fisik.
18 
Berkaitan dengan manusia, para ahli kosmologi berpendapat bahwa manusia 
pun menjadi bagian dari dunia ini, dan dalam manusia juga didapati pokok 
kedunia(wi)an itu. Manusia adalah mikrokosmos. Dalam artian ini dunia tidak dengan 
apriori dapat dibatasi pada dunia biotik saja, dan manusia tidak boleh 
dikesampingkan begitu saja dari kosmologi. Justru sebaliknya, kiranya dalam 
manusia itu unsur kedunia(wi)an bercorak dengan intensif; jadi perlu sekali agar 
manusia diikutsertakan dalam objek penyelidikan kosmologi.
19
 Posisi atau kedudukan 
manusia dalam kosmos dapat diuraikan sebagai berikut: Kosmologi memikirkan 
kesatuan kosmos yang dengan sendirinya mencakupkan manusia sebagai penghuni 
kosmos yang paling berpengaruh. Manusia memiliki ruang-waktu yang paling berarti 
dan  mendalam. Dalam kosmos, manusia membangun kesadaran akan struktur dunia 
ini dengan semua relasinya.  Manusia adalah subjek yang sangat fleksibel karena ia 
mampu bertransendensi atau mengungguli makhluk lain. Dalam studinya tentang 
relasi antara manusia dan alam semesta, Douglas John Hall mengembangkan tiga 
paradigma. Pertama, “manusia diatas alam” merupakan pandangan Kristen tradisional 
dan konservatif. Implikasinya adalah manusia menempatkan diri sebagai tuan atas 
alam demi kepentingan dan kesejahteraannya. Kedua, “manusia di dalam alam” atau 
manusia dianggap sebagai salah satu dari sekian banyak makhluk lain. Pandangan ini 
merendahkan nilai manusia dalam hubungan dengan ciptaan lain dan cendrung 
bertumbuh ke arah pemujaan terhadap alam. Ketiga, “manusia bersama dengan 
alam.” Menurut pandangan ini, manusia diberi tanggung jawab mengurus bumi dan 
ciptaan lainnya seperti yang dilakukan Allah oleh sendiri. Kedudukan manusia tidak 
lebih tinggi dari ciptaan lainnya.
20
 Dengan kata lain, kosmos adalah ruang yang di 
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dalamnya manusia bereksistensi di dalam kategori-kategori waktu masa lampau, 
masa kini, dan masa depan.
21
 
 
Waktu sebagai bagian dari Kosmos 
Dalam kosmologi terdapat studi tentang waktu. Dari aspek etimologis, 
“waktu” dapat didefinisikan sebagai “durasi yang tidak terbatas yang di dalamnya 
sebuah proses/situasi sudah, sedang, dan akan terjadi, atau setiap momen yang di 
dalamnya segala sesuatu telah, sedang, dan akan berlangsung.”22 Dalam kosmologi, 
waktu adalah kehadiran substansi kosmis menurut ritme “dahulu” ke “kemudian” 
namun terangkum dalam “kini”. Kosmos tidak berawal pada suatu saat atau titik di 
dalam waktu. Sebaliknya, waktu yang berawal “bersama-sama dengan” permulaan 
atau awal dari kosmos.
23
 
Salah satu filsuf dan teolog yang berbicara tentang waktu adalah Agustinus. 
Pertanyaan yang diajukan Agustinus adalah mengapa dunia tidak diciptakan lebih 
awal? Jawaban Agustinus adalah karena “tidak ada yang lebih awal.” Di dalam 
meditasi dan kesadarannya atas waktu, Agustinus menempatkan pertanyaan tentang 
waktu di dalam hadirnya kebadian ilahi. Menurut Agustinus, segala sesuatu 
“diciptakan dari ketiadaan” (creatio ex nihilo). Tidak ada apa-apa sebelum 
penciptaan, termasuk waktu. Karena itulah di dalam kredo ini Agustinus menegaskan 
bahwa waktu diciptakan bersama-sama dengan dunia. Dunia diciptakan tidak 
“dalam” waktu namun “dengan” waktu. Dengan kata lain, waktu diciptakan bersama-
sama dengan ciptaan lain. Allah bersifat abadi dalam arti bahwa Iaberada di luar 
waktu karena Ia sudah ada sebelum segala ciptaan. Pada Allah tidak ada “sebelum 
dan sesudah” selain kekinian yang abadi. Semua waktu adalah “kehadiran saat ini” 
bagi Allah. Dia tidak mendahului penciptaan waktu sebab itu akan mengandaikan 
bahwa Dia berada dalam waktu, sementara keberadaan-Nya bersifat abadi di luar 
aliran waktu. Allah berada diluar waktu namun pada saat yang sama Ia juga adalah 
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Allah yang mau hidup di dalam waktu. Jadi, waktu adalah karakteristik dari ada 
(being) yang diciptakan oleh Allah sehingga tidak merupakan kategori dari 
keabadian. Agustinus sendiri mengakui bahwa ia berada di dalam kontradiksi. Satu-
satunya jalan yang ditempuh Agustinus dalam menyelesaikan kontradiksi ini adalah 
dengan mengatakan bahwa masa lampau dan masa depan itu hanya dapat dipikirkan 
sebagai masa kini. Masa silam adalah ingatan dan masa depan adalah sebuah harapan. 
Baik ingatan maupun harapan adalah fakta masa kini. Kehadiran masa kini dari 
segala sesuatu dari masa lampau adalah ingatan atau pengenangan (memoria); 
kehadiran sekarang dari segala sesuatu yang ada saat ini adalah pemandangan 
(contuitus), dan kehadiran sekarang dari segala yang akan datang adalah sebuah 
harapan.
24
 
Menurut Wolfgang Achtner, Stefan Kunz, dan Thomas Walter,dari segi 
perkembangan teoretis, struktur waktu bersifat tripolar: Waktu endogenus, yang 
berhubungan langsung dengan pengalaman manusia. Struktur waktu ini mencakup 
waktu siklis-mistis yang dianut oleh manusia primitif, waktu rasional-linear menurut 
manusia modern, dan waktu mistik-holistik yang terkait dengan kehidupan lain di 
balik kematian. Waktu eksogenus, yakni waktu dalam konteks relasi manusia dengan 
lingkungan sekitarnya. Waktu transenden, yakni waktu yang berhubungan erat 
dengan pengalaman religius tentang kehidupan masa kini dan masa depan. Ketiga 
struktur waktu ini kemudian dijabarkan ke dalam tiga kategori besar, yakni waktu 
manusia, waktu dunia, dan waktu Tuhan. Jenis waktu pertama dan kedua disebut 
“kronos” dan ketiga disebut “khairos.” Waktu dalam terminologi bahasa Yunani 
terdiri atas kronos dan kairos. Secara umum, Kronos berarti waktu berjalan 
seperti  jam ke jam, hari ke hari, minggu, bulan  hingga tahun ke tahun. Apa saja yang 
menjadi kegiatan di dalamnya, time schedule bagi mereka yang tertib rencana. 
Kronos adalah akar kata untuk kronologis, urut-urutan peristiwa. Waktu ini akan terus 
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bergerak, tak pernah kembali. Semua peristiwa yang tercatat dalam perjalanan hidup 
adalah kronos. Sementara kairos lebih bersifat  kualitas pada peristiwa yang ada. Hal-
hal yang bernilai pada peristiwa, kronos, itulah kairos.
25
 
Dalam pandangan Achtner, Kunz, dan Walter, terdapat tiga konsep orang 
primitif dalam memandang waktu yaitu: Pertama, secara siklis; waktu terus diulang 
ke masa lalu. Bentuk pengalaman waktu ini ditemukan pada awal budaya-budaya 
kuno di Timur Kuno dan Mesir Kuno. Mungkin tahap evolusi kesadaran ini diulangi 
pada masa kanak-kanak manusia, sebelum manusia yang dewasa menyesuaikan diri 
mereka pada bentuk waktu yang mengikat kita secara sosial. Manusia modern 
memang sedang hidup dalam waktu linear tetapi masih mamahami beberapa 
tindakannya dalam skema waktu siklis. Kedua, di dalam skema waktu linear, masa 
lampau diabaikan karena kehidupan berorientasi ke masa depan. Dalam kategori ini 
pengalaman berlangsung di dalam rangkaian waktu sebagai sebuah garis lurus yang 
tidak dapat terulang lagi. Ketiga, waktu mistik, yakni bentuk khusus pengalaman 
keberadaan waktu. Bentuk ini benar-benar bebas darimasa kini.
26
 Jadi, jika dipahami 
dari perspektif ketiga konsep ini, maka dapat dikatakan bahwa waktu yang 
ditunjukkan oleh Mircea Eliade termasuk dalam waktu siklis. 
 
Konsep “Waktu Suci” menurut Mircea Eliade 
Pandangan manusia primitif (arkais) tentang waktu selalu dikaitkan dengan 
ruang. Konsep ini dipelopori oleh Mircea Eliade dalam The Sacred and the Profane 
(1957) dan TheMyth of Eternal Return (1959). Menurut Eliade, dalam pandangan 
manusia primitif, ruang adalah totalitas jaringan antar penghuni kosmos dalam 
sebuah harmoni namun sekaligus dalam suatu kontinuitas perubahan. Dengan 
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demikian ruang tidak hanya bersifat fisik tetapi juga mitis-transendental.
27
 Dalam 
konteks pengertian ini, Eliade berpandangan bahwa bagi manusia religius di zaman 
primitif, ruang adalah “pusat dunia.” Ruang tidak bersifat homogen tetapi heterogen 
karena terdiri atas ruang sakral dan ruang profan. Gambaran “non-homogenitas 
spasial” ini diekspresikan di dalam pengalaman religius yang mengkontraskan ruang 
sakral dengan ruang profan. Ruang sakral adalah kawasan supra alamiah yang teratur, 
sempurna, dan menjadi tempat bersemayamnya leluhur, para pahlawan mitis, dan 
para dewa. Sebaliknya ruang profan adalah kawasan urusan keseharian manusia yang 
tidak stabil, dapat berubah-ubah, dan kacau. Karena itulah, setiap pengalaman religius 
dengan heterogenitas ruang adalah pengalaman awali yang mendahului semua 
spekulasi dan refleksi teoretis atas kosmos sebagai kesatuan.
28
 
Eliade, yang secara intens menyelidiki waktu dalam konteks sejarah agama-
agama, juga  memperlihatkan bahwa di dalam fase yang paling arkais dari 
perkembangannya, manusia primitif tidak mengalami realitas keseharian secara 
historis seperti yang kita pahami saat ini, yakni perkembangan progresif dari berbagai 
peristiwa dan tindakan tertentu. Dalam pengalaman manusia primitif, “waktu” 
bukanlah sebuah gagasan yang terpisah dari kosmos, melainkan bagian dari semua 
aktivitas sosial dan fenomena ekologis-meteorologis. Karena itulah waktu tidaklah 
berwatak kalenderistik tetapi ditandai oleh sebuah peristiwa, sehingga ia dimaknai 
dan dihayati sebagai “panggilan untuk bertindak di dalam setiap kesempatan.”29 
Konsekuensinya adalah bahwa seluruh kejadian masa kini dipahami dan 
dijalani sebagai suatu refleksi dan pengulangan dari kejadian mitis-awali masa 
lampau. Sejarah awali didominasi oleh mite dan penegasan tentang “gerak kembali 
yang abadi.” Karena itulah, setiap pengalaman dan tindakan manusia primitif 
memiliki fondasi dan bentuknya dalam “yang awali dan ilahi,” yakni waktu ketika 
                                                          
27
Buku kedua sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.Mircea Eliade, Mitos Gerak 
Kembali Yang Abadi: Kosmos dan Sejarah, ed. Supriyanto Abdullah, trans. Cuk Ananta (Yogyakarta: 
Ikon Teralitera, 2002). 
28
Mircea Eliade, The Sacred and the Profane: The Significance of Religious Myth, Symbolism, 
and Ritual within Life and Culture, trans. Willard R. Trask (New York: Harper Torchbooks, 1961).  
20-32. Bakker, Kosmologi & Ekologi: Filsafat Tentang Kosmos Sebagai Rumahtangga Manusia. 160-
177 
29
Eliade, Mitos, 18. 
14 
 
dunia ini memasuki “ada” (in illo tempore). Dalam ritus, waktu awali diaktualisasi 
menjadi masa kini, berlalu, kemudian lahir kembali di hari pertama Tahun Baru. 
Karena kosmos dan sejarah harus dipahami di dalam istilah-istilah “gerak kembali 
yang abadi” maka mewaktu dan meruang tidak lain adalah mengalami pengulangan 
abadi.
30
 
Bagi manusia bangsa primitif, gagasan mengenai “waktu” bukanlah sebuah 
gagasan yang terpisah melainkan bagian integral dari aktifitas-aktifitas sosial dan 
fenomena-fenomena ekologis dan meteorologis.
31
 Dalam menghadapi misteri 
penderitaan/ kematian, mereka merindukan tidak saja makna, permanensi, keindahan, 
dan kesempurnaan, tetapi juga keinginan dan harapan agar terlepas dari segala 
kesedihan. Karena itu dengan merundingkan arah perputaran waktu mereka 
membatalkan ketidakberubahannya. Segala sesuatu dimulai dipermulaan setiap 
waktu.
32
 
Tindakan ritual yang mesianistis-eskatologis adalah pernyataan kerinduan 
untuk menemukan kembali sejarah asali atau “permulaan absolut,” kembali ke sebuah 
permulaan yang baru yaitu “Firdaus duniawi” yang hilang; memulai kembali Sejarah 
Suci yang di dalamnya berlangsung transformasi kehidupan, sebuah renovatio 
radikal, dan pengalaman-pengalaman artistik yang ab initio(dari permulaan).
33
 Tema 
yang mendominasi pemikiran manusia primitif adalah dorongan untuk menghapus 
sejarahdan kembali ke permulaan waktu ketika alam semesta diciptakan. Keinginan 
kembali ke permulaan, tegas Eliade, adalah kerinduan yang terdalam, keinginan yang 
paling mendesak dan sepenuh hati di dalam jiwa semua orang-orang primitif. Semua 
tema yang konstan dari ritual dan mitos primitif adalah keinginan “untuk hidup di 
dunia seperti saat dunia itu datang dari tangan pencipta, bersih, murni, dan kuat.” 
Biasanya ritual-ritual itu melibatkan suatu pemeranan kembali tentang apa yang 
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dilakukan para dewa dalam in illon tempore (di dalam waktu itu), pada saat dunia 
diciptakan.
34
 
Manusia primitif sangat terpengaruh tidak hanya oleh misteri penderitaan dan 
kematian tetapi juga perhatian tentang kehidupan tanpa tujuan atau arti. Mereka 
merindukan arti, permanensi, keindahan dan kesempurnaan maupun terlepas dari 
kesedihan. Gangguan dan ketidaknyamanan hidup yang kecil bukanlah masalah; 
semua itu dapat ditanggung oleh setiap orang. Tetapi ide bahwa petualangan manusia 
secara keseluruhan mungkin hanyalah latihan tanpa tujuan, sebuah tontonan kosong 
dengan kematian sebagai kematian akhirnya—itu adalah sebuah kemungkinan yang 
tak dapat ditahan oleh orang-orang primitif. Di dalam menghadapi kebosanan hidup, 
rutinitas yang kosong dan kejengkelan setiap hari, mereka mencoba untuk mengatasi 
semua itu dengan sikap pengingkaran yang menentang; melalui simbol dan mitos, 
mereka berusaha kembali ke keadaan kesempurnaan awal dunia, ke waktu ketika 
kehidupan dimulai dari asalnya, penuh janji dan harapan. “Dengan merundingkan 
arah perputaran waktu, orang-orang primitif membatalkan ketakberubahannya. Segala 
sesuatu dimulai sekali lagi dipermulaannya di setiap waktu.”35 
Bagi Orang primitif waktu dicatat hanya secara biologis tanpa diizinkan untuk 
menjadi “sejarah”— yaitu, tanpa aksi yang bersifat merusak yang dapat mendesakkan 
dirinya sendiri pada kesadaran dengan menyingkapkan tidak dapat diubahnya 
peristiwa — Orang primitif meregenerasikan diri mereka secara periodik melalui 
penghapusan “kejahatan” dan pengakuan dosa. Dengan demikian, pada bangsa 
primitif, eksistensi manusiadalam kosmos dipandang sebagai kejatuhan. Morfologi 
yang sangat  besar dan monoton pengakuan dosa, secara otoritatif dipelajari oleh R. 
Petazzoni dalam La confessione dei peccati, menunjukkan pada kita bahwa, bahkan 
dalam manusia yang paling sederhana pun memori “historis”, yaitu pengingatan akan 
perisiwa yang tidak berasal dari arketipe, pengingatan akan peristiwa personal 
(“dosa” dalam sebagian besar kasus), tidak dapat ditoleransi. Kita tahu bahwa awal 
pengakuan dosa merupakan konsepsi magis tentang penghapusan kesalahan melalui 
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sarana fisik (darah, ucapan, dan sebagainya). Namun hal itu bukan merupakan 
prosedur pengakuan yang dalam dirinya sendiri menarik perhatian kita — hal itu 
bersifat magis dalam strukturnya — namun kebutuhan orang primitif untuk 
membebaskan dirinya dari pengingatan dosa, yaitu kesinambungan kejadian personal, 
secara bersama-sama merupakan sejarah.
36
 
Kita telah melihat bahwa semua ritual meniru arketipe ilahiah dan bahwa 
aktualisasinya yang terus-menerus berlangsung dalam saat mistis temporal yang 
sama. Akan tetapi, konstruksi ritus menunjukkan kepada kita sesuatu yang berada di 
luar ini: imitasi, yang dengannya terjadi reaktualisasi kosmogoni. Setiap konstruksi 
merupakan awal yang mutlak yaitu cendrung untuk merestorasi saat permulaan, 
kepenuhan masa kini yang tidak mengandung jejak sejarah.
37
 
Aspek yang penting adalah bahwa manusia merasa butuh untuk mereproduksi 
kosmogoni dalam konstruksinya, bagaimanapun keadaannya; bahwa reproduksi ini 
membuat dia sezaman dengan momentum mistis permulaan dunia dan dia merasa 
perlu untuk kembali pada momentum tersebut, sesering mungkin, demi regenerasi itu 
sendiri. Tidak diragukan, pengalaman mereka pada keseluruhannya adalah yang 
profan: Tahun Baru ditandai oleh konstruksi yang diterjemahkan menjadi tahapan 
baru dalam kehidupan orang yang harus tinggal di dalam rumah. Namun, struktur 
mitos dan ritus tetap tidak berubah oleh hal ini, bahkan seandainya pengalaman 
muncul karena aktualisasinya tidak lagi merupakan sesuatu selain bersifat profan: 
konstruksi tersebut merupakan organisasi baru atas dunia dan kehidupan.
38
 
  
Agama Asli Orang Timor 
H.G. Schulte-Nordholtadalah seorang antropolog Belanda yang melakukan 
studi mendalam atas struktur sistem politik orang Atoni di Timor.Yang dimaksudkan 
dengan sistem kehidupan orang Atoni adalah hubungan atau interaksi yang kuat 
antara ritus mite dan organisasi sosial politik dengan tatanan-tatanan simbolik 
(termasuk didalamnya waktu). Dalam interaksi ini, orang Atoni melihat diri, 
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kehidupan dan dunia mereka dalam kerangka pemikiran kosmologi yaitu tatanan 
alam semesta.
39
 Kehidupannya dilihat sebagai bagian dari alam semesta itu. Dalam 
rangka mewujudkan dirinya didalam hubungan dengan alam semesta atau kosmos, 
agama yang dalam konteks ini adalah sistem keyakinan tradisional orang Atoni 
memegang peranan yang sangat penting. Dalam sistem kepercayaan orang Atoni, Ilah 
tertinggi disebut Uisneno (tuhan langit) atau tuhan yang maha kuasa. Dalam ritus 
Uisneno disembah dalam berbagai cara sebagaimana ia memanifestasikan dirinya 
dalam berbagai bentuk atau wujud. Misalnya, sebagai buaya atau matahari atau bulan 
yang memberi kebenaran (Tetus) memberi kedamaian (Manikin), kesejukan (Oetene) 
hikmat atau kepandaian (Apinat).
40
 
Dalam keyakinan orang Atoni Uisneno mencakup tuhan langit dan tuhan 
bumi dan karena itu Uisneno dipahami dan diyakini dalam dua wujud kehadiran yaitu 
Uisneno Mnanu yaitu tuhan langit yang yang tidak kelihatan dan Uisneno Pala yang 
mengidentifikasikan diri dalam bentuk buaya dalam air sungai atau danau (Nifu) 
sebagai tuan air (Uis Oe) berbentuk ular piton atau sebagai Uis Meto (tuhan dari 
tanah kering). Sebagai Uisneno Mnanu yang dilangit ia selalu memberikan 
kehangatan menyebabkan pergantin musim dan waktu yang didalamnya petani 
menanam dan menuai. Karena Uisneno Mnanu adalah Ilah tertinggi maka tugas 
Uisneno Pala adalah menyampaikan doa-doa yang disampaikan oleh orang Atoni 
kepada Uisneno Mnanu. Kadang-kadang Uisneno Pala itu diidentifikasikan dengan 
roh atau arwah para leluhur agar dapat menyampaikan doa-doa tersebut.
41
 
Selain Uisneno orang Atoni juga percaya adanya roh-roh atau Nitu yang 
berada disekeliling orang Atoni, ada dalam lubang batu atau lubang pohon,  Nitu ini 
dianggap sebagai kekuatan yang mengalir keluar dari Uisneno, dianggap demikian 
karena Uisneno dipercaya sebagai asal mula dari segala sesuatu dialam semesta ini. 
Dalam kehidupan sehari-hari roh-roh ini hadir dalam bentuk Pah Nitu (roh-roh dunia 
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atau roh penjaga bumi) dan Pah Tuaf atau Naid Juf  (tuan atau penguasa sebuah 
wilayah teritori) istilah Pah Nitu berhubungan dengan Nitu yakni roh dari orang sakti 
atau orang-orang yang sudah meninggal.
42
 
Kepercayaan terakhir adalah pada Le’u. Istilah Le’u berarti suci, kramat, 
menimbulkan rasa kagum atau segan dalam dirinya sendiri, karena itu Le’u disatu sisi 
merupakan sumber bencana atau menyebabkan bencana, namun disisi lain 
memberikan keuntungan atau kebaikan. Di Timor konsep Le’u ini bisa ditemukan 
dalam nama-nama lokasi, diantaranya Fatu Le’u. Orang Atoni membedakan beberapa 
macam Le’u: Le’u Nono atau Le’u kesuburan dan Le’u Musu atau Le’u permusuhan, 
Le’u Fenu yang digunakan selama kehamilan dan kelahiran bayi, Le’u Abanat 
digunakan pada saat menjinakkan kerbau dan Le’u Kinat yang digunakan pada saat 
menenun.
43
 
 
Struktur Sosial 
Masyarakat adat orang Atoni memiliki empat lapisan atau golongan dalam 
struktur sosial mereka. Keempat golongan itu adalah sebagai berikut: golongan 
tertinggi dari hirarki sosial adalah Usif (raja) yakni tuan tanah, kepala orang, mereka 
yang berdiam disekitar istana (Sonaf). Dibawah Usif  terdapat Meo. Dahulu Meo 
terdiri dari Meo Mone (pengawal raja dari garis keturunan laki-laki) dan Meo Feto 
(pengawal dari garis keturunan perempuan). Dibawah para Meo terdapat golongan 
amaf-amaf (kepala-kepala marga) merekalah yang menerima, menghimpun, 
mengolah, dan melayani kebutuhan makan-minum didalam istana. Sebagai penghuni 
tetap, tiap-tiap amaf mendapatkan pambagian tanah dari Usif dibawah pengawasan 
Meo untuk dijadikan sebagai tempat hunian dan perladangan. Lahan baru yang 
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diperoleh para amaf dibagikan kepada setiap kapala keluarga sesuai kebutuhan. 
Golongan yang lebih rendah dibawah amaf-amaf adalah to atau warga.
44
 
 
Gambaran Umum tentang Orang Boti 
Boti merupakan  suatu tempat yang terdapat di Tanah Timor dan letaknya 
sangat jauh dari perkotaan, meskipun sangat terpencil sehingga susah untuk 
dijangkau namun terdapat masyarakat yang tinggal disitu. Masyarakat Boti mendiami 
Desa Boti yang terletak di kawasan terpencil Kecamatan Kie, yang terletak kurang 
lebih 40 km dari Kota So‟e, Kabupaten Timur Tengah Selatan, Nusa Tenggara Timur. 
Luas wilayah desa Boti adalah 17,69 km
2
. Ia berada di garis 09
0
LU DAN 54.26 LS 
serta garis 124
0 BT dan 31.803 BB. Jarak dari Boti ke Ki‟e (ibukota Kecamatan) ada 
12km, dan ke So‟e (ibukota Kabupaten TTS) ada 52 km, sedangkan ke Kupang (ibu 
kota propinsi NTT) adalah 167 km.
45
 
Dari sisi geografis, Desa Boti berbatasan dengan desa-desa sebagai berikut: 
bagian timur dengan desa-desa Nunbena, Bele, dan Nekmese; bagian barat dengan 
desa Baki, Nakfunu, dan Taibesa di Kecamatan Amanuban Tengah; bagian utara 
dengan desa Napi dan Oenay; bagian selatan dengan desa Babuin dan Haunobena di 
Kecamatan Amnuban Tengah. Keadaaan penduduk menurut data statistik tahun 2016, 
penduduk desa Boti terdiri dari 593 KK. Jumlah warga sebanyak 2.283 orang, terdiri 
dari 1.160 orang perempuan dan 1.123 orang laki-laki. Penduduk desa ini bersifat 
homogen, hanya terdiri dari satu suku, yakni suku Atoni. Jumlah penduduk menurut 
agama yang dianut yaitu dari enam agama yang diakui pemerintah Indonesia (Hindu, 
Budha, Islam, Khatolik, Kristen, Kong Hu Cu), penduduk desa Boti hanya menganut 
agama Kristen dan Khatolik. Penganut agama Kristen dan Khatolik hidup 
berdampingan dengan pemeluk agama suku Atoni di Boti yang dikenal dengan 
halaeka.
46
 
Terdapat juga suatu ajaran nenek moyang Orang Boti Dalam tentang waktu, 
yang mana Orang Boti Dalam memiliki perhitungan waktu sampai “Sembilan Hari”. 
                                                          
44Welfrid Fini Ruku, “Fenomena Kutuk/Berkat, 91-92. 
45Kecamatan Ki‟e dalam Angka.2016. 
46
Memori Serah Terima Jabatan Kepala Desa Boti, Agustus 2016. 
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Hari-hari ini menjadi patokan bagi Orang Boti Dalam untuk menjalankan hidup 
secara baik dan taat seperti apa yang telah dilakukan oleh nenek moyang pada zaman 
dahulu kepada Uispah dan Uisneno.
47
 
 
Pandangan Orang Boti tentang “Sembilan Hari” 
Seperti orang Atoni pada umumnya Orang Boti Dalam percaya akan adanya 
penguasa langit dan bumi yang mereka sebut sebaga Uisneno (raja/tuhan angit) dan 
Uispah (tuhan bumi) Uisneno mempunyai wujud fisik berupa matahari (Nai’ Manas) 
dan istrinya bulan (Bi Funan) keduanya secara bergantian menguasai siang dan 
malam. Jika keduanya sedang tidur maka bumi menjadi gelap tetapi jika sang 
matahari saja yang sedang beristirahat maka kegelapan bumi dikuasai oleh terangnya 
bulan. Bintang-bintang (Kfun) diibaratkan sebagai anak-anak matahari dan bulan. 
Dalam kesehariannya, bintang itu menjadi utusan-pembantu dari Usineno. Seluruh 
cara berpikir ini ditempatkan dalam kerangka atau kategori waktu tradisional yakni 
hari.
48
 
Orang Boti Dalam percaya akan siklus “Sembilan Hari” serta norma-norma 
tingkah laku yang cocok untuk setiap hari. Sejarah utama dari proses terbentuknya 
waktu “Sembilan Hari” dalam satu minggu dalam ajaran halaeka yaitu dilihat dari 
perilaku manusia pada zaman nenek moyang Orang Boti Dalam yang melakukan 
kesalahan dan mendapat hambatan dalam kehidupan mereka yang mana terdapat 
sembilan kesalahan. Kemudian hal ini juga dikaitkan dengan pandangan Orang Boti 
Dalam tentang bentuk bumi. Menurut pandangan Orang Boti Dalam bumi berbentuk 
bulat dan memiliki titik pusat. Sama halnya dengan angka sembilan (“9”) yang 
memiliki bentuk bulat dan memiliki titik pusat. Jadi, ketika bumi sendiri berbentuk 
bulat, maka bumi tentunya akan berputar seperti roda, namun akan berputar kembali 
pada titik pusatnya.  
Rincian nama hari dan tindakan partisipasinya adalah sebagai berikut
49
: 
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Tey Seran, Upacara Siklus, 46. 
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Tey Seran, UpacaraSiklus, 55-56. 
49
Tey Seran, Upacara Siklus, 56-57. 
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Pertama, Neon ai atau hari api. Api sangat penting bagi kehidupan manusia, 
karena berguna untuk memasak, mebakar, menerangi kegelapan, dan 
menghangatkan tubuh. Namun, api juga bisa membahayakan manusia karena 
itulah Orang Boti Dalam sangat berhati-hati pada hari pertama sebab jika 
tidak demikian maka kemungkinan akan terjadi kebakaran besar. 
Kedua, Neon Oe atau hari air. Seperti api, air juga mepunyai fungsi ganda, 
entah positif atau negatif. Orang Boti Dalam sangat berhati-hati 
memanfaatkan air pada hari kedua karena bisa terjadi banjir atau dewa air 
yaitu buaya bisa memangsa korban. 
Ketiga, Neon Besi atau hari besi atau tembaga. Pada hari besi atau tembaga, 
Orang Boti Dalam sangat berhati-hati menggunakan barang yang terbuat dari 
besi.Jika tidak maka orang bisa terluka karena tersakiti oleh besi atau 
tembaga. 
Keempat, Neon Uisneno Ma Uis Pah atau hari dewa bumi dan dewa langit. 
Hari keempat diisi dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
ibadah kepada dewa langit dan dewa bumi. 
Kelima, Neon Suli atau hari pertengkaran atau perselisihan. Pada hari kelima 
Orang Boti Dalam sangat berhati-hati dalam berbicara karena bisa terjadi 
perselisihan atau pertengkaran diantara mereka. Tetapi, hari itu juga sangat 
tepat digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi 
antar individu dalam komunitas. 
Keenam, Neon Masikat atau hari perebutan. Pada hari ini tidak dimaksudkan 
sebagai kesempatan untuk merebut harta milik orang lain. Sebaliknya, „hari 
perebutan‟ adalah kesempatan dimana orang yang bekerja dengan giat utnuk 
mendapat keuntungan berlipat ganda, baik berupa hasil alam atau kebun 
maupun financial. 
Ketujuh, Neno Naik atau hari besar, yaitu hari dimana orang Boti membina 
persaudaraan, membangun kerukunan, meningkatkan persekutuan, dan 
menjauhkan perselisihan. 
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Kedelapan, Neon li’ana atau hari anak-anak, yaitu hari dimana anak-anak 
mendapatkan kebebasan unutk mengekspresikan diri, menggali dan 
mengembangkan potensi diri melalui berbagai kegiatan yang cocok untuk 
anak-anak. 
Kesembilan, Neon Tokos atau hari istirahat, yaitu hari dimana orang Boti 
beristirahat dari semua pekerjaan pribadi. Mereka berkumpul di dalam lopo di 
lingkungan istana raja untuk mendengarkan wejangan raja serta mengerjakan 
berbagai kegiatan yang cocok untuk laki-laki dan perempuan dalam semangat 
gotong royong. Demikianlah nama-nama hari dan norma partisipasinya.
50
 
 
Ketika imam agama Orang Boti (A’ote Naus) membantu warga untuk 
melakukan naketi (mencari sumber masalah yang menimbulkan kutuk dan 
menyelesaikannya), yang pertama kali ditanyakan kepada warga tersangkut adalah 
pada hari apa masalah itu muncul? Warga tersebut diminta untuk mengingat kembali 
aktivitas pada hari itu. Lalu, sang imam akan membantu menafsirkan penyebab 
maslah itu berdasarkan tuntutan etis sesuai dengan nama hari. Jika warga tersebut 
mengakui kesa lahannya maka menurutnya, sang imam akan berdoa kepada Uisneno 
dan arwah leluhur agar yang bersangkutan dapat bebas dari kutukan itu. Mereka yang 
sudah menganut agama Kristen tidak lagi terikat dengan siklus “Sembilan Hari”. 
Dalam hal naketi, orang Kristen mempedomani Alkitab, khususnya kesepuluh hukum 
Tuhan.
51
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 Ba‟i Heka, Wawancara, 23 April 2016, So‟E, Timor Tengah Selatan. Hari pertama: Neon ai 
atau hari api. Hari kedua: Neon kase  atau hari modern / hari pemerintah. Hari ketiga: Neon besi atau 
hari besi. Hari keempat: Neon usif  atau hari kerajaan. Hari kelima: Neon kae/ neon suli atau hari 
larangan / hari perselisihan. Hari keenam: Neon naek atau hari raya besar yang biasa digunakan 
sebagai hari baik untuk mengadakan pesta keluarga atau perkumpulan keluarga orang Boti. Hari 
ketujuh : Neno hitu / neon masikat atau hari bakurampas / berebutan. Hari kedelapan: Neno fanu / neon 
oe atau hari air dan hari nama neon oe ma dan nenon kanaf. Hari kesembilan: Neon sio / neon le’uf  
atau hari istirahat / hari perhentian. Jika ada keperluan yang mendesak pada hari perhentian seperti 
terjadinya kedukaan pada hari ini, orang Boti harus membuat tanda tambah “+” (takaf kaluf) di bagian 
dada orang tersebut dengan menggunakan arang. Dalam penulisan tugas akhir, khususnya nama-nama 
hari, penulis memilih menggunakan  hasil penelitian dari  Welfrid Finia Ruku karena wawancara yang 
dilakukan olehnya bersama Orang Boti Dalam menggunakan bahasa Timor dan penelitian yang 
dilakukan juga memakai waktu berbulan-bulan lamanya. 
51Welfrid Fini Ruku, “Fenomena Kutuk/Berkat Di Rumah Naomi: Hermeneutik 
Etnofenomenologi Atoin Meto Di Timor Atas Kitab Rut 1:1-6” (UKDW, 2017). 85 dst. 
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Adapun solusi bagi Orang Boti Dalam yang telah terkena malapetaka karena 
telah melanggar setiap aturan dari “Sembilan Hari” tersebut dengan cara membawa 
orang yang dimaksud secepatnya pada tetua adat untuk segera dilakukan ritual 
penyembuhan terhadap orang tersebut. Hal ini bukanlah sebuah mitos belaka. Karena 
sudah pernah terjadi dan orang yang melanggar aturan tersebut meninggal dunia. 
Dapat kita lihat juga bahwa Orang Boti Dalam sangat patuh akan aturan dalam ajaran 
halaeka, meski pun mereka hidup dalam kesederhanaan. Kehidupan Orang Boti 
Dalam juga sangat dekat dan melekat dengan alam.Sehingga tidak heran bahwa alam 
Boti sangatlah alami dan sejuk. Selain itu mereka sangat patuh pada Uisneno dan 
Uispah karena segala aktifitas yang hendak dilakukan khususnya yang bersangkutan 
dengan ajaran halaeka, Orang Boti Dalam khususnya tetua adat akan meminta ijin 
terlebih dahulu pada Tuhan.
52
 
Orang Boti Dalam juga memiliki hari perayaan tertentu, salah satunya hari 
raya poi pah yang merupakan hari panen jagung yang berlangsung pada bulan april. 
Pada hari panen iniakan dibuat suatu ritual ditempat-tempat tertentu. Tetapi jika 
adanya perkabungan yang mana salah satu anggota kerajaan meninggal dunia, ritual 
ini tidak akan dilaksanakan. Dan masa perkabungan ini akan terjadi bertahun-tahun 
lamanya. Dalam penghitungan “Sembilan Hari” tersebut, Orang Boti Dalam memakai 
kalender orang modern untuk menghitung “Sembilan Hari”. Adapun alat yang 
digunakan Orang Boti Dalam untuk menghitung hari yaitu Kato. Kato merupakan 
benang atau tali yang diikat pada tali gawang dengan tujuan membuat penghitungan 
waktu karena waktu dianggap berpindahakan terus berganti dan berlalu.
53
 
Aspek yang juga sangat penting adalah hubungan antara waktu dan masa 
depan bagi Orang Boti Dalam. Orang Boti Dalam tidak saja menjalani segala 
peraturan tersebut tanpa adanya tujuan hidup. Bagi Orang Boti Dalam kepatuhan 
akan waktu sama dengan penyembahan kepada sang pencipta dan juga untuk 
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Ketika saya akan  mewawancarai tetua adat BHB, beliau terlebih dahulu melakukan ritual 
sederhana di altar penyembahan orang Boti dengan cara duduk dibawah altar kemudian meminum sopi 
yang ada di altar kemudian meniup suling dan berdoa. Setelah itu beliau seperti sedang berbincang 
dengan seseorang. Barulah proses wawancara dapat dilakukan. 
53Ba‟i Heka, wawancara 13 april 2017, So‟e-Nusa Tenggara Timur. 
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mendapatkan kemajuan dalam kehidupan mereka. Sama dengan kehidupan kita pada 
umumnya, Orang Boti Dalam juga memikirkan kehidupan mereka kedepannya agar 
lebih baik untuk dapat mencapai sesuatu yang diimpikan
54
 
 
Waktu Dalam Kosmologi Orang Boti Dalam. 
Di dalam hasil penelitian penulis mendapatkan beberapa point penting: 
1. Waktu Sebagai Tindakan Partisipasi 
Kata primitif bermakna bagi manusia modern sebagai sesuatu yang telah 
lampau atau suatu kejadian/ tradisi yang ada di masa lalu (dalam masa tingkatan 
pertama) maka, agama primitif pun dipahami sebagai agama manusia pada stadium 
pertama, yang selanjutnya mengalami kemajuan-kemajuan melalui politheisme 
menuju kepada monotheisme. Dalam kehidupan manusia modern hingga saat ini pun 
masih ada yang terpengaruh dengan sifat-sifat primitif namun, manusia modern 
memandang alam sekelilingnya sebagai obyek, sebagai obyek perasaannya, 
pikirannya dan tindakannya. Dirinya sendiri dijadikan subyek, pokok. Sedangkan, 
bagi manusia primitif sebaliknya melihat dunia bukan sebagai obyek, sebagai bahan 
untuk perbuatannya, melainkan ia memandang dirinya sendiri sebagai salah satu dari 
subjek-subjek yang banyak jumlahnya dari mana dunia itu terdiri. Manusia primitif 
kurang sekali menguraikan dan lebih banyak mengalami kesatuan hidup dan dunia. 
Sebab bagi mereka dunia penuh dengan daya gaib serupa dengan pemahaman 
manusia modern tentang daya kekuatan alam.
55
 Sama halnya dengan Orang Boti 
Dalam, waktu adalah persoalan kosmis yang memiliki aspek partisipatif. Bagi mereka 
waktu tidak kalenderis atau mekanis, tidak dibagi ke dalam ketegori-kategori menit, 
detik dan seterusnya kecuali hari (neon). Akan tetapi, pengertian “hari” disini juga 
tidak ditetapkan secara kalenderis apalagi diberi nama khusus menurut bahasa 
setempat seperti hari senin, kecuali “peristiwa” atau nama benda tertentu misalnya 
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air, api, kebakaran. Karena itu waktu mereka bukanlah waktu tertulis bukan saja 
waktu simbolik melainkan waktu riil.
56
 
Jika pemikiran tentang waktu menurut Orang Boti Dalam ini dipahami dalam 
kerangka pemikiran Eliade, tentang waktu sakral dan waktu profan maka sebenarnya 
terdapat beberapa kesamaan atau titik temu jika dibandingkan dengan waktu orang 
modern. Titik temu antara Orang Boti Dalam dengan Eliade adalah bahwa baik 
manusia primitif maupun Orang Boti Dalam secara khusus tidak mengalami realitas 
hidup sehari-hari secara historis atau sebagai sebuah fakta sejarah yang terpisah 
dalam tatanan alam semesta melainkan bagian dari fenomena kosmologis. Karena itu 
baik Eliade maupun Orang Boti Dalam tidak memahami waktu sebagai kumpulan 
atau urutan angka yang bersifat kalenderis tetapi ditandai oleh sebuah peristiwa 
sehingga dipahami dan dimaknai serta dialami sebagai sebuah masalah kosmis  untuk 
bertindak didalam setiap kesempatan.  
 
2. Waktu Sebagai Peristiwa Yang Selalu Diulang 
 Pada awal segala sesuatu terjadilah suatu perbuatan-asali: yakni bahwa segala 
sesuatu yang terjadi sekarang itu terjadi sebagaimana kejadiannya, bahwa penaburan 
biji dan panen, dingin dan panas, hujan dan kering itu bergilir-ganti berdasarkan 
kenyataan-asali dan perbuatan-asali yang telah sekali ditetapkan. Agar supaya segala 
itu untuk sekarang dan untuk selanjutnya dapat berjalan dengan baik, haruslah selalu 
dilakukan berbagai upacara supaya dengan demikian peristiwa-peristiwa mistis itu 
selalu terulang. Kenyataan-asali, perbuatan-asali itu harus terus menerus terulang 
kembali, terus-menerus menjadi kenyataan sekarang ini: itulah jalan dunia, sejarah 
dunia. Sebenarnya disini perkataan sejarah itu keliru sekali. Disini sama sekali tidak 
terdapat sejarah dalam arti kata yang sebenarnya, karena peristiwa-peristiwa itu selalu 
diulang saja.
57
 Begitu pun bagi Orang Boti Dalam yang terus mengulang peristiwa 
lampau (Waktu Sembilan Hari) dalam kehidupan mereka hingga saat ini.  
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Hanya saja perlu dicatat adanya perbedaan antara orang Boti dan Eliade. 
Perbedaan itu terletak pada kategori waktu. Jika bagi Eliade waktu dikategorikan 
dalam tempo atau zaman mistis awali, akhir dari tahun yang lama adalah permulaan 
bagi tahun yang baru, waktu adalah sebuah gerak kembali yang abadi maka dalam 
pemikiran kosmologis Orang Boti Dalam hanya ada satu kategori waktu yaitu hari 
(Neon).
58
 
Waktu “Sembilan Hari” dalam kosmologi Orang Boti Dalam merupakan satu-
satunya pengecualian dalam kosmologi Orang Atoni. Artinya, hanya Orang Boti 
Dalam yang memiliki waktu “Sembilan Hari”. Menurut Orang Boti Dalam “Sembilan 
Hari” ini berhubungan langsung dengan pandangan mereka tentang Boti sebagai 
pusat bumi dan “Sembilan Hari” yang dimaksudkan itu merupakan pengulangan yang 
terus-menerus waktu mengitari pusat bumi didalam perputaran inilah datang 
panggilan bagi manusia untuk bertindak secara etis. Maka dalam pengertian seperti 
ini konsep ruang suci dalam pemikiran Eliade dapat digunakan untuk menjelaskan 
Boti Dalam sebagai ruang sakral bagi Orang Boti Dalam untuk melakukan tindakan-
tindakan partisipasi. Konsekuensinya adalah dari kacamata Eliade tentang ruang suci 
dan ruang profan, waktu suci dan waktu profan dapat dikatakan bahwa ruang atau 
wilayah diluar Boti Dalam dianggap sebagai ruang yang tidak sakral lagi dan bukan 
merupakan tempat yang ideal bagi Orang Boti Dalam. Bagi mereka semua kategori 
waktu diluar “Sembilan Hari” dianggap sebagai “bukan waktu suci” karena dia 
bukanlah ukuran bagi tindakan sebuah partisipasi.
59
 
 
3. Waktu Sebagai Tindakan Totalitas 
Di dalam perspektif kedua jenis waktu (Orang Boti Dalam dan Orang 
Modern) dapat dikatakan bahwa bagi Orang Boti Dalam (seperti Eliade) waktu 
dipahami secara siklis sebagai kairos yakni waktu untuk bertindak, sakral, dan selalu 
berulang. Sebaliknya, bagi manusia modern waktu tidak dibagi atas sakral dan profan 
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atau suci dan tidak suci hanya sebagai penunjuk dan penanda atau kronos. Karena 
jenis waktu ini bersifat linear maka tidak ada konsep pengulangan. Nama-nama hari 
(Senin, Selasa dst) atau nama-nama bulan (Januari, Februari, dst.) memang akan ada 
disetiap pergantian hari dan tahun meskipun tidak dalam pengertian siklis. Kehidupan 
bergerak pada satu garis lurus, linear, dan tunggal. 
Dalam perspektif Eliade, waktu selalu dikaitkan dengan asal mula dari segala 
sesuatu (kosmogoni) sehingga memiliki kaitan dengan para dewa. Ritus memegang 
peranan yang sangat penting dalam pemahaman yang seperti ini. Ritus selalu menjadi 
penanda bagi sebuah era atau zaman baru. Bagi orang Boti ke “Sembilan Hari” itu 
diletakkan dalam kerangka hubungan mereka dengan Uisneno, Nitu dan Le’u dengan 
perkataan lain seluruh gerak kehidupan Orang Boti Dalam, seperti halnya orang 
Atoni pada umunya selalu berada dibawah bayang-bayang berkat dan kutuk. Jika 
mereka menggunakan hari-hari hidup mereka dengan berbuat baik atau bertindak 
pada waktu dan tempat yang tepat mereka akan mendapatkan berkat dari Uisneno. 
Namun, jika tidak maka mereka akan mendapatkan kutuk entah dari Nitu atau sesuatu 
yang dikeramatkan misalnya, gunung meletus dan lain sebagainya.
60
 Dengan 
demikian, seperti disampaikan Eliade, pada prinsipnya orang primitif sudah 
memisahkan secara tajam antara ruang dan waktu sakral dari ruang dan waktu profan. 
Sehingga dapat kita lihat bahwa kehidupan manusia primitif sangat melekat dengan 
kosmos. 
 
Kesimpulan 
1. Pandangan Orang Boti Dalam tentang waktu adalah sebuah pandangan 
kosmologis yang unik. Dikatakan demikian karena konsep tentang 
“Sembilan Hari” hanya terdapat di lingkungan orang Boti dan tidak di 
dalam kalangan sub etnis atau sub orang lain seperti Molo, Amnatun, dan 
Amnuban lainnya. 
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2. Keunikan pandangan ini terlihat jelas didalam pemahaman tentang waktu 
tidak secara kalenderis tetapi waktu sebagai kesempatan untuk melakukan 
tindakan etis yang berkonsekuensi bagi setiap relasi mereka entah dengan 
Uisneno atau dengan sesama dan lingkungan sekitar. Setiap berkat dan 
kutuk kesejahteraan atau bencana selalu dipahami dalam kerangka 
kepatuhan menggunakan waktu. Waktu menjadi ukuran dasar atau ukuran 
partisipasi bagi setiap tindakan Orang Boti Dalam. 
3. Orang Boti Dalam melihat kosmos sebagai bagian dari diri mereka, 
“manusia bersama dengan alam.” Pandangan ini, menggambarkan sikap 
orang Boti terhadap alam, yang mana manusia diberi tanggung jawab 
mengurus bumi dan ciptaan lainnya. Jadi, Kedudukan manusia tidak lebih 
tinggi dari cipta an lainnya. 
Saran 
1. Sudah saatnya Gereja setempat belajar dari Orang Boti Dalam tentang etos 
penggunaan waktu. Proses belajar ini dapat difasilitasi oleh masyarakat 
Boti Luar yang sudah memeluk agama Kristen. 
2. Supaya tugas ini bisa terlaksana maka dapat dilakukan penelitian lebih 
lanjut secara lebih terpadu yakni melibatkan banyak atau beberapa pihak 
terutama perguruan tinggi/ Fakultas Teologi, Gereja, Pemerintah dan 
pemangku kepentingan di Boti. 
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